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YOGYA (KR) - Wilayah

RW 11 Mendungan Gi-

wangan Umbulharjo tidak

hanya dikenal sebagai kam-

pung anggur. Kawasan

yang berada di sisi selatan

Kota Yogya tersebut kini

berupaya konsisten dalam

mengembangkan 'integrat-

ed farming' atau pertanian

yang terintegrasi pengelola-

an sampah.

Upaya yang digeluti oleh

kelompok masyarakat se-

tempat bahkan mendapat

apresiasi tinggi oleh

Sekretaris Daerah (Sekda)

yang juga Ketua Forum

Bank Sampah Kota Yogya

Ir Aman Yuriadijaya. "Apa

yang dilakukan oleh warga

di sini bisa menjadi inspi-

rasi bagi wilayah. Bagai-

mana integrated farming

bisa digulirkan di setiap

wilayah dan memberikan

hasil positif bagi lingkung-

an," tandasnya, Selasa

(25/7).

Pada kesempatan itu,

Aman tidak sekadar mem-

berikan motivasi masyara-

kat melainkan juga me-

resmikan rumah maggot

serta memanen hasil perta-

nian. Rumah maggot yang

diresmikan itu merupakan

bantuan pemerintah untuk

mendukung kegiatan ke-

lompok tani di Mendungan.

Apalagi peternakan maggot

merupakan bagian dari in-

tegrated farming.

Aman menjelaskan, inte-

grated farming yang dikem-

bangkan tersebut ialah

menjaga lahan pertanian

tetap produktif dengan me-

manfaatkan sampah or-

ganik yang telah dikelola.

Sampah yang dihasilkan

warga di sana dikelola se-

cara penuh hingga habis di-

manfaatkan untuk pertani-

an. 

"Mengapa ini bisa menja-

di inspirasi, karena hasil-

nya nyata. Bagaimana sam-

pah dapat terkelola dan

memberikan dampak posi-

tif bagi pertanian. Ini bisa

dilakukan oleh wilayah

lain, maka kami akan terus

mendorong," imbuhnya.

Ketua Kelompok Tani

Mendungan Budi Santoso,

mengaku sudah tiga tahun

ini mengembangkan perta-

nian di wilayahnya. 

Diawali dengan mena-

nam aneka sayuran kini

berkembang ke berbagai je-

nis tanaman seperti aloev-

era, bawang merah, anggur,

pisang, rosela dan lainnya.

Bahkan saat ini disin-

ergikan dengan keberadaan

bank sampah guna menge-

lola sampah yang di-

hasilkan oleh masyarakat.

"Tidak hanya dikelola, tapi

sampah di sini juga lang-

sung dimanfaatkan," ka-

tanya.

Melalui bank sampah,

sampah jenis anorganik

dikelola menjadi cindera-

mata maupun barang pakai

hasil daur ulang. Sedang-

kan sampah organik diolah

menjadi pupuk kompos,

sabun, dan minyak. Khusus

sampah sisa rumah tangga

dijadikan pakan maggot.

Seluruh hasil pengelolaan

sampah tersebut digu-

nakan untuk lahan pertani-

an di sana. Terutama

pupuk kompos sebagai

penyubur tanah dan mag-

got sebagai pakan ikan.

Budi mengaku, total la-

han yang bisa dikelola seba-

gai pertanian di wilayah

Mendungan mencapai

4.500 meter persegi. Akan

tetapi saat ini baru sekitar

40 persen yang mampu di-

tanami. "Andalan kami di

sini ialah aloevera yang di-

datangkan dari Pontianak.

Selain itu juga bawang mer-

ah. Dengan menggunakan

pupuk kompos, hasilnya

cukup maksimal. Bahkan

kami juga sering diundang

di berbagai kegiatan pamer-

an yang diselenggarakan

oleh pemerintah," jelasnya.

(Dhi)-f

YOGYA (KR) - Penutupan Tempat

Pembuangan Akhir (TPA) Regional Piyungan

tidak bisa dipungkiri telah menimbulkan

keresahan di kalangan masyarakat. Guna

mengatasi persoalan itu semua pihak perlu

proaktif dan melakukan pemilihan sampah

sejak dari rumah tangga untuk mengurangi

volume sampah yang ada. Walaupun dalam

realitasnya untuk mewujudkan hal itu tidak

mudah dan membutuhkan proses. Karena

upaya mendorong masyarakat menghindari

membuang sampah anorganik yang selama

ini sudah mulai dilakukan, hasilnya belum

sesuai dengan harapan. Menyikapi hal itu ti-

dak ada salahnya apabila konsep sampah

berbayar sesuai berat atau volume untuk me-

lengkapi gerakan nol sampah anorganik bisa

dipertimbangkan.

"Sistem jasa pembuangan sampah rumah

tangga berbayar dengan tanpa memperhi-

tungkan volumenya seperti yang selama ini

dipraktikkan di berbagai wilayah tidak fair.

Selain itu, sistem yang selama ini diterapkan

juga tidak mengedukasi rumah tangga mela-

kukan pengendalian sampah yang dibuang.

Jadi tidak ada salahnya jika konsep sampah

berbayar sesuai berat atau volume bisa men-

jadi alternatif untuk mengurangi volume

sampah yang dibuang," kata pengamat ling-

kungan dari UGM, Pramono Hadi di

Yogyakarta, Selasa (25/7).

Pramono mengatakan, dalam situasi

seperti sekarang, masyarakat perlu menda-

patkan pelatihan mengolah sampah secara

mandiri di rumah baik sampah anorganik

maupun organik. Dengan begitu sampah

yang dibuang ke tempat sampah nantinya

tinggal sampah residu. Karena jika persoalan

sampah sepenuhnya diserahkan kepada pe-

merintah, tapi tak diimbangi dengan ke-

sadaran masyarakat untuk mengolah atau

memilah sampah, maka persoalan sampah

tidak akan bisa ditanggani secara maksimal.

"Memang untuk mengelola sampah sendiri

tidak mudah. Karena masalahnya adanya ur-

banisasi dan keterbatasan lahan yang ada

menjadikan masyarakat kesulitan mengelola

sampah sendiri. Berbeda kalau mereka masih

punya tegalan atau lahan yang bisa dibuat

'Jogangan' untuk tempat menampung sam-

pah. Saya kira untuk mengatasi persoalan

sampah butuh sinergitas bersama. Jadi selain

pemanfaatan teknologi untuk pengolahan

sampah perlu diimbangi, kesadaran untuk

mengolah dan memilah sampah juga harus di-

lakukan,"paparnya.                                       (Ria)-f

15 TON DIANGKUT KE KULONPROGO, 5 DEPO DIBUKA

Pemkot Diminta Tak Gegabah Tampung Sampah di Cangkringan

Ketua Komisi C DPRD

Kota Yogya Ririk Banowati

Permanasari, menilai Cang-

kringan merupakan daerah

tangkapan air sehingga per-

lu kehati-hatian dalam

mengambil kebijakan yang

berkaitan dengan lingkung-

an. "Perlu dikaji dulu loka-

sinya itu sebelah mana. Ja-

ngan sampai nanti menim-

bulkan pencemaran karena

kawasan Cangkringan

seperti kita tahu kan daerah

tangkapan air," tandasnya

didampingi unsur pimpinan

dan anggota Komisi C, Affan

Baskara Patria dan Hasan

Widagdo.

Hal itu bukan berarti ja-

jarannya menolak usulan

yang disampaikan Guber-

nur DIY yang menawarkan

lahan seluas sekitar dua

hektare di Cangkringan se-

bagai tempat penampungan

sampah sementara. Akan

tetapi harus ada kajian guna

menghindari dampak ling-

kungan. Sehingga ketika

lokasi sudah ditentukan,

maka dari hasil kajian bisa

ditentukan upaya pengim-

bangannya untuk memper-

tahankan kawasan tangka-

pan air.

Ririk mengaku, dari rapat

kerja kemarin juga diinfor-

masikan jika proses pen-

gangkutan sampah sudah

dilakukan oleh Pemkot.

Hanya kapasitasnya masih

cukup kecil yakni 15 ton per

hari. Hal itu setelah ada ker-

ja sama dengan Kabupaten

Kulonprogo. "Tadi pagi (ke-

marin) empat dumptruck

mengangkut 15 ton ke

Kulonprogo. Setiap hari segi-

tu. Tapi setidaknya ada lima

depo yang akhirnya bisa

dibuka yakni di Taman-

siswa, Utoroloyo, Sariloyo,

Nitikan, dan Pengok.

Harapan kami bisa ditam-

bah lagi," imbuhnya.

Selain itu, pihaknya juga

menekankan agar tumpuk-

an sampah di pinggir jalan

jangan sampai terjadi.

Begitu juga pembuangan

sampah ke sungai perlu di-

antisipasi. Kendati demi-

kian, timbunan sampah

yang sempat terjadi di Ko-

tabaru, Jalan Kusumane-

gara dan lainnya, kemarin

akhirnya sudah diangkut ke

depo.

Sementara itu, Penjabat

(Pj) Walikota Yogya Singgih

Raharjo, meminta masyara-

kat tidak perlu panik.

Pihaknya tetap bertanggung

jawab terhadap pengelolaan

sampah sesuai yang telah

diatur dalam regulasi.

Bahkan dirinya mengaku

sudah menyiapkan tiga

lokasi yang akan menjadi

tampungan sampah. Jika

tiga lokasi itu sudah siap,

maka semua depo maupun

TPS akan kembali dibuka

meski secara bertahap. "Tapi

lokasinya di mana saja tidak

perlu saya sebutkan. Yang

penting tadi (kemarin) pen-

gangkutan sudah jalan dan

beberapa depo juga dibuka,"

katanya.

Sembari menyiapkan

tempat penampungan sam-

pah, upaya untuk mengu-

rangi sampah yang berakhir

ke TPA juga akan digencar-

kan. Di antaranya dengan

menyusun perwal pemba-

tasan sampah plastik serta

edukasi kembali ke masya-

rakat terkait kemandirian

pengelolaan sampah.

Menurut Singgih, ada

banyak teknologi yang bisa

diterapkan dalam mengelola

sampah. Selain aktivitas

rutin yang sudah dilakukan

oleh bank sampah, setiap ru-

mah tangga juga bisa mela-

kukan pengolahan sampah.

Di antaranya melalui lodong

sisa dapur (losida), biopori,

ecobrick, biolos dan lain se-

bagainya.

"Teknologinya banyak

sekali dan itu akan kami in-

gatkan kembali ke masyara-

kat. Rumah tangga bisa

memilih mana yang lebih

nyaman dilakukan. Dari

teknologi yang sangat mu-

dah itu sebenarnya kan

sampah rumah tangga su-

dah terurai dari hulu,"

terangnya.                    (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Komisi C DPRD Kota Yogya memberikan catatan
khusus terkait persoalan sampah akibat penutupan TPA Piyungan.
Salah satunya agar Pemkot Yogya tidak gegabah untuk menem-
patkan sampah di Cangkringan. Rekomendasi itu disampaikan us-
ai menjalani rapat kerja dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Yogya, Selasa (25/7).

Sampah Berbayar Sesuai Volume Jadi Alternatif 

SEKDA: JADI INSPIRASI BAGI WILAYAH

Mendungan Konsisten Kembangkan 'Integrated Farming'

Subardi Kagumi Tradisi Rasulan 
Di Padukuhan Candi 7 Gunungkidul

GUNUNGKIDUL (KR)

- Anggota DPR RI Fraksi

Partai NasDem, Subardi

melepas kirab rasulan war-

ga padukuhan Candi 7,

Kalurahan Jatiayu, Ka-

rangmojo, Gunungkidul.

Kegiatan ini diikuti oleh

segenap warga Candi 7 mu-

lai dari pemuda, pelajar,

kelompok kesenian, hingga

ibu-ibu. Mereka tampil de-

ngan berbagai kostum me-

narik.

Rasulan merupakan tra-

disi warga sebagai bentuk

syukur atas panen hasil bu-

mi yang melimpah. Tradisi

ini juga bagian dari tradisi

merti dusun atau 'bersih

dusun'. Merti dusun adalah

prosesi adat, yakni men-

garak berbagai makanan,

hasil bumi dan sejenisnya

secara bersama-sama me-

nuju titik kumpul di balai

dusun.

Bagi Subardi, tradisi ra-

sulan merupakan bukti ke-

istimewaan warga di Candi

7. "Budaya di sini masih sa-

ngat kental dan terjaga.

Lewat rasulan, masyarakat

gotong-royong menjaga tra-

disi budaya. Dari sini pula

kita menyaksikan Gunung-

kidul adalah wilayah yang

kaya akan budaya," ujar

Mbah Bardi sapaan akrab-

nya, Selasa (25/7).

Subardi turut men-

dukung acara ini dan men-

dorong agar tradisi rasulan

dikenal lebih luas. Baginya,

masyarakat di luar

Gunungkidul perlu melihat

kekayaan budaya dan ke-

bersamaan warga dalam

merayakan tradisi rasulan.

"Saya hadir mendukung

acara ini sebagai bentuk

apresiasi. Luar biasa, selu-

ruh elemen masyarakat ter-

libat menyiapkan acara ini

sejak awal hingga selesai,"

ujarnya.

Sementara kepala dusun

atau dukuh Candi 7, Rudi

Setiawan mengatakan

penyelenggaraan rasulan

tahun ini paling meriah di-

banding sebelumnya.

Tahun ini memilih tema

Kancah Nyawiji Bangun

Lestari.

Ia juga menyampaikan

terima kasih kepada

Subardi atas bantuan aspi-

rasi berupa renovasi balai

dusun. Kini, balai dusun

yang baru menjadi pusat

kegiatan masyarakat.

"Terima kasih kepada

Mbah Bardi. Aspirasi kami

direalisasikan. Kini, balai

dusun sudah bagus, leng-

kap dengan halamannya

yang luas. Bisa menam-

pung 500 orang," tutup

Rudi. (*)-f

KR-Istimewa

Anggota DPR RI Fraksi Partai NasDem, Subardi

bersama perangkat dusun menjelang pelepasan kirab.

KR-Ardhi Wahdan

Sekda Kota Yogya (berpeci) secara simbolis memanen

bawang merah di Kampung Mendungan.


